Abstrak

Sebuah informasi memiliki peran penting di kehidupan kita. Dengan adanya
informasi yang tepat maka kita bisa mendapatkan sebuah kepastian dalam memenubhi
kebutuhan. Dalam sosial media twitter banyak informasi yang beredar akan tetapi
belum tentu kepastiannya. Banyak beredar berita yang menyebabkan kita timbul rasa
saling membenci, terjadinya fitnah, rasisme dan lain-lain. Untuk itu kita perlu
mengetahui seberapa besar tingkat kredibilitas dari informasi yang beredar.
Kredibilitas informasi adalah tingkat kepercayaan pada suatu informasi. Setiap
informasi bisa memiliki sumber yang berbeda. Untuk itu, dalam penelitian ini akan
dilakukan pengukuran kredibilitas tersebut. Metode yang digunakan untuk membantu
mengukur kredibilitas ini adalah Support Vector Machine (SVM) dan Decision Tree
J48. Kedua teknik ini nantinya akan digunakan dan dibandingkan hasilnya untuk
mengetahui akurasi pengukuran tingkat kredibilitas mana yang lebih baik. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendapatkan model dan nilai akurasi yang baik.

Dalam penelitian ini hasil terbaik didapat pada metode Decision Tree dengan nilai
akurasi 99,018 % dibandingkan Support Vector Machine (SVM) dengan nilai akurasi
98,025%. Fitur twitter yang paling berpengaruh dalam penelitian ini adalah fitur
jumlah Follower pada metode Decision Tree didapatkan nilai akurasi 92,858 % yang
turun sebanyak 6,275% dari nilai rasio terbaik 99,134% di rasio 70:30 dan pada metode
Support Vector Machine didapatkan nilai akurasi 89.277 % yang turun sebanyak 8,846% dari
nilai rasio terbaik 98,113% di rasio 70:30. Pada kelompok fitur yang berpengaruh adalah
kelompok atau dimensi fitur pengguna dengan nilai akurasi 98,006% pada metode
Decision Tree dan nilai akurasi 98,023% pada metode Support Vector Machine. Dalam
penilitian ini dapat dikatakan bahwa kredibilitas informasi dipengaruhi oleh pengguna
twitter sebagai sumber informasinya.
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